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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Keberhasilan Pemerintah dalam pembangunan, khususnya pembangunan kesehatan tidak diragukan lagi, hal

ini terlihat dari semakin meratanya pelayanan kesehatan, dimana pada setiap kecamatan minimal ada 1

Puskesmas.

 

Namun disamping itu ada hal yang menarik dalam pelayanan kesehatan, yaitu pengobatan tradisional

sampai saat ini masih diakui keberadaannya oleh masyarakat. Hasil Survai Kesehatan Rumah Tangga

(SKRT) menunjukkan data tentang masih adanya masyarakat yang menggunakan pengobatan tradisional,

baik itu dilakukan sendiri dengan ramuan-ramuan ataupun dengan pertolongan pengobat tradisional.

 

Kebijaksanaan Pemerintah tentang pengobatan tradisional telah digariskan dengan jelas dalam GBHN 1993,

yaitu pengobatan tradisional yang secara medis dapat dipertanggung jawabkan perlu terus dibina untuk

perluasan dan pemerataan pelayanan kesehatan. Disamping itu dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN)

juga dinyatakan bahwa terhadap pengobatan tradisional yang terbukti berhasil guna dan berdaya guna terus

dilakukan pembinaan dan bimbingan, sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemerataan

pelayanan kesehatan.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana hubungan tingkat Sosial-Ekonomi

masyarakat dengan pemanfaatan pengobatan tradisional di Kabupaten Subang, Pandeglang dan Kotmadya

Bandung, Jawa Barat. Penelitian dilakukan ditempat-tempat ini oleh karena data-data menunjukkan bahwa

masyarakatnya cukup banyak yang memanfaatkan pengobatan tradisional.

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik, dan data diambil secara "Kros seksional" dengan

kepala keluarga sebagai responden. Jumlah sampel 301 yang dipilih secara random dari 10 desa di 5

Kecamatan. Hipotesis yang diajukan adalah : Tingkat Sosial-Ekonomi yang meliputi pendidikan,

penghasilan dan jenis pekerjaan mempunyai hubungan negatip dengan pemanfaatan pengobatan tradisional,

hubungan ini juga dipengaruhi oleh faktor jarak dari rumah ke tempat pelayanan kesehatan modern, umur,

ketersediaan biaya kesehatan dan derajat sakit.

 

Hasil penelitian membuktikan bahwa adanya hubungan negatip antara tingkat Sosial-Ekonomi dengan

pemanfaatan pengobatan tradisional, dari hasil uji Chi-square didapatkan nilai p = 0.0481 untuk variabel

pendidikan, p = 0.0036 untuk variabel penghasilan dan p = 0.0029 (nilai a = 0.05); hasil analisa logistik
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regresi juga menunjukkan bahwa hubungan negatip antara tingkat Sosial-Ekonomi dengan pemanfaatan

pengobatan tradisional semakin lemah dengan semain dekatnya sarana pelayanan pengobatan modern dan

semakin ringannya penyakit.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

There have been so many development in health, resulted in the availability of health services, where in

every sub district there is at least one "Public Health Center". However, according to a household surveys on

health (SKRT) in 1988 and 1992, some people still use the traditional treatment to overcome their health

problems.

 

In this research, we want to know the relationship between economic and social status (education, income,

job) and the use of traditional treatment. Furthermore, we also want to see how the distance of modern

health services, age, degree of illness and cash availability affect the use of traditional treatment.

 

This research was done in two districts of Subang and Pandeglang, and in one municipality of Bandung in

West Java. It was a descriptive and analytical research using "cross sectional " data where the respondent

was the head of the household. We take 301 respondents randomly from, .10 villages in 5 sub district.

 

The hypothesis in this research is that social-economic factor, they are income, education and job have

negative relationship with the use of traditional treatment. And the sub hypothesis is that the negative

relationship will be weaker as the distance of modern health services becomes less, the degree of illness

becomes higher, more money is available an the age becomes younger.

 

Statistic analysis we use to prove this hypothesis was Chi-Square, we selected influential variables in

traditional treatment by looking at "p" value. If "p" value is less than 0.05 the independent variables is

significant. From the Chi-Square we get p value of education = 0.0481, p value of income = 0.0036 and p

value of job = 0.0029. The regression logistic analysis we get different OR value before and after interaction

with distances of modern health services and degree of illness, from that different value are proved that the

distances of modern health services and degree of illness are influence the relationship between social-

economic degree and the using of traditional treatment.

 

From the result of analysis, hypothesis and sub hypothesis are proved, that the social-economic degree has a

negative relationship with the using of traditional treatment and this relationship will be weaker as the

distance of modern health services becomes less and the degree of illness becomes higher.</i>


